BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Objek Penelitian

1. Profil Umum Pondok Pesantren Yasalami Malang
Nama : YASALAMI
NSPP : 512350720377
Alamat : SUMBERSUKO TAJINAN MALANG
Kode Pos : 65172
Telepon : 0341753758
Tahun Berdiri : 1991
Pimpinan : KH. Musta’in Amin
2. Sejarah singkat berdirinya Pondok Pesantren Yasalami Malang*

Yasalami adalah lembaga pondok pesantren yang didirikan oleh KH
Musta’in Amin, dimana lembaga ini didirikan sebagai sarana dalam mencetak
calon penerus bangsa yang bermoral islami dan berakhlakul karimah, beliau
mendirikan pesantren ini atas saran dari beberapa masyayikh beliau salah
satunya adalah almarhum KH Anwar selaku pengasuh dari Pondok Pesantren
Annur Malang, dan juga almarhum Kh Munif pengasuh pesantren
Athohiriyah, serta pengasuh pondok pesantren Ketapang, juga pengasuh
pesantren Irsyadut Tholibin.

Kenapa beliau disuruh oleh para gurunya tadi, itu dikarenakan beliau

1
Wawancara dengan pengasuh
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adalah salah satu santri yang dikagumi oleh para masyayikhnya, karena beliau
tergolong santri yang cerdas dan sangat ta’at kepada para gurunya dan benar-
benar tawadhu’. Dari cerita guru setempat yang mengajar di pesantren
Yasalami bahwa dulunya padahal beliau baru menjadi santri selama satu
tahun akan tetapi ilmu yang didapatkan seperti santri yang mondok selama
sepiluh tahun.

Atas saran dari guru beliaulah akhirnya tepat pada tahun 1991 beliau
mendirikan podok pesantren Yasalami dengan peletakan batu pertama
diletakkan oleh KH Munif pengasuh dari pesantren Attohiriyah juga di
datangi oleh ulama’ — ulama dan para tokoh-tokoh yang ada disekitar
kabupaten malang dan sanri yang pertama mondok baru sekitar sepuluh santri.

3. Visi dan Misi Pondok Pesantren Yasalami Malang?

Visi dan Misi adalah obyek yang harus dicapai oleh pesantren, sehingga
itu bisa menjadi patokan supaya setiap santri ketika keluar dan menjadi
alumni dar pesantren Yasalami ini bisa tetap menjalankan amaliyahnya

selama di Pesantren

a. Visi
Terwujudnya Insan yang memiliki keseimbangan spiritual, intelektual

dan moral menuju generasi ulul albab yang berkomitmen tinggi

2 .
Dokumentasi pesantren
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terhadap kemaslahatan ummat dengan berlandaskan kepada Alqur’an
dan Asunnah

b. Misi
Menyelenggarakan proses pendidikan Islam yang berorientasi pada
mutu, berdaya saing tinggi, dan berbasis pada sikap spiritual,
intelektual, dan moral guna mewujudkan pemimpin yang menjadi

rahatan lil ‘alamin
4. Lokasi Pondok Pesantren Yasalami Malang

Pondok pesantren Yasalami terletak di ibukota kabupaten Malang,
Kecamatan Sumber Suko Desa Tajinan. Pondok pesantren Yasalami ini
berada di tengah — tengah lingkungan pesantren yang menjadikan
madrasah sebagai kawah candradimuka yang reprensentatif dan islamis.
Sebagai madrasah dengan pioneer pesantren salaf, Pondok pesantren
Yasalami senantiasa dinamis orientasi pendidikan anak — anak umat untuk
siap hidup didunia secara bermartabat dan membekali diri dalam
kehidupan di akhirat.

5. Keadaan Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Yasalami Malang

Untuk menunjang berbagai kegiatannya, Pesantren Yasali memiliki

sarana dan prasarana antara lain sebagai beriku’t:

3 .
Dokumentasi pesantren



Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Manba’ul Hikam Sidoarjo

Tabel 3.1

Sarana dan prasarana pesantren

Sarana Jumlah
Asrama Santri 2
Gedung Madrasah 1
Diniyah
Gedung TPQ 1
Kantor 2
Musholla 1
Perpustakaan 1
Koperasi Pesantren 1
Pos Kesehatan Pesantren 1
Kantin 1
Lapangan Olahraga 1
Kamar Santri 20
Kamar Mandi 10
Tandon Air 1
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6. Jadwal Kegiatan Pondok Pesantren Yasalami Malang

Adapun jadwal kegiatan disini ada dua yaitu kegiatan pembelajaran santri dan

jadwal rutinan pondok®,
a. Jadwal kegiatan prmbrlajaran santri

Tabel 3.2

Jadwal kegiatan santri

HARI PELAJARAN WAKTU PENGAJAR
RABU 1. Tafsir Al-Ibris Subuh Pengasuh
2. Washiyatul Mustofa Dhuhur Ust. Sholihin
3. Nahwu ( Jurumiyah ) Ashar Ust. M. Riyanto
4. Al-Qur'an ( Sorokan ) Maghrib Ust. Sulam
KAMIS 1. Tafsir Al-Ibris Subuh Pengasuh
3. Sorof Ashar Ust. Sulam
2. Yasin, Tahlil & Khutbah | Maghrib Pengasuh
JUM'AT 1. Mauidho Usfuriyah Subuh Pengasuh
2. Kifayatul Awam Dhuhur Pengasuh
3. Ta’limul Muta’alim Ashar Ust. Sholihin
4. Tafsir Al-Ibris Maghrib Pengasuh
SABTU 1. Mauidho Usfuriyah Subuh Pengasuh

4 .
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. Tauhid Ashar Ust. M. Riyanto

. Al-Qur'an Maghrib Pengasuh
AHAD . Tafsir Diba’ Subuh Pengasuh

. Nashoikhul Ibad Ashar Pengasuh

. Qiro'atul Qur'an Maghrib Ust. Sulam
SENIN . Qurotul ‘Uyun Subuh Pengasuh

. Nahwu ( Jurumiyah ) Dhuhur Ust. M. Riyanto

. Sorof Ashar Ust. Sulam

. Diba'iyah Maghrib Ning Sa'idah
SELASA . Qurotul ‘Uyun Subuh Pengasuh

. Sulam Safina Dhuhur Ust. M. Riyanto

. Khulashotul Ainul Yaqin | Ashar Ust. Sholihin

. Mabadi'ul Fighiyah Maghrib Ning Sa'idah

b. Jadwal rutinan pesantren
Tabel 3.3
Jadwal rutinan pesantren
NO | HARI WAKTU KEGIATAN
Pengajian Ibu-ibu
1 Ahad 4 Sore
Kitab Nasho ihul Ibad

2 Ahad Pertama Ba'da Isya' Pertemuan pengurus
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3 Ahad Wage 10 Pagi Pengajian Rutin dan Kholwatiyah
4 Rabu Legi 7 Pagi Ziarah Gunung kawi
5 Rabu Legi 8 Malam Isthighosah Rutin
6 Rabu Kliwon 6 Pagi Ziarah Segoro Puro Pasuruan
Kamis Pahing
7 8 Malam Istighosah Keliling
(Malam Jum'at Pon)
Kamis Kliwon Isthigosah di Mushola
8 12 Malam
(Malam Jum'at Legi) Bpk Nuriadi
Pengajian Kitab Tafsir Ibris di
9 Jum'at Ba'da Maghrib
Mushola Bpk Nuriadi
Pengajian Kitab
10 Sabtu Ba'da Isya'
Mauidhoh Uswuriyah
11 Sabtu Wage 12 Malam Isthigosah
12 Bulan Maulud Menyesuaikan Peringatan Maulid Nabi
13 H+7 Hari Raya Menyesuaikan Silaturrahim ke Alim Ulama’
14 | Bulan Syawal Menyesuaikan Halal bihalal Antar Jama'ah
15 Menyesuaikan Menyesuaikan Ziarah Wali 5 atau Wali 9

7. Program unggulan pesantren
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Adapun program unggulan yang ada di pesantren Yasami sebenarnya ada

banyak akan tetapi yang paling ditekankan adalah’ :
a. Menguasai ilmu nahwu dan shorof

Pondok pesantren yasalami ini adalah salah satu pondok yang
menekankan pendidikan nahwu dan sorof di mulai dari kitab
jurumiyah hingga kitab —kitab yang lebih tinggi seperti Imriti
beserta maksud juga kitab Alfiyah Ibnu Malik yang berisi seribu

dua nadhom.

Dalam pesantren yasalami untuk jenjang pendidikannya tidak
dibedakan antara kelas, umur, gelar ataupun hal — hal yang lainnya,
semua santri disini disama ratakan, apabila ada santri yang sudah
tua sekalipun akan tetapi masih belum bisa dalam pelajaran maka
masih belum bisa ke jenjang selanjutnya. Begitupun juga sorof,
santri diwajibkan menghafalkan semua tasrif baik istilahi ataupun

lughowi, dan setorannya kepada para ustad yang mengajar.
b. Bisa membaca kitab kuning

Ketika semua santri disamping disuruh menghafal kitab nahwu dan
sorof maka santri juga dianjurkan bisa memaknai kitab-kitab

kuning, karena setiap santri ketika mengaji kitab kuning di

> Wancara kepada para ustad
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samping dijelaskan oleh para ustadnya juga disuruh oleh ustadnya

untuk membaca kitab kuning tersebut

Dan nantinya ketika kitabnya itu sudah khtam maka diadakan
muthola’ah dengan cara musyawarah yang dipimpin oleh santri
sendiri, jadi secara tidak langsung maka santri harus bisa
membaca, menjelaskan secara bergiliran dari santri satu ke santri

yang lainnya
c. Hafalan Al — alquran®

Untuk hafalan Al-quran ini adalah menjadi progran dari pesantren
yang mana semua santri boleh mengikutinya akan tetapi tidak
wajib, yang di wajibkan adalah hanya juz 30 bagi semua santri,
untuk sistem juz 30 ini semua santri sorogan kepada para ustad
yang sudah disiapkan, dan untuk waktunya adalah sore hari, ketika
semua santri pada jenjangnya itu sudah hafal juz 30 maka sesi
selanjutnya bagi yang mau meneruskan ke juz — juz berikutnya
hingga khatam sangat diperbolehkan karena sudah difasilitasi oleh

pesantren

Akan tetapi bagi santri tertentu yang mana meilih menghafalkan

Al-qur’an maka tidak dibebani dengan menghafalkan kitab nahwu

® Wawancara kepada ustd



60

tadi, jadi santri bisa memilih apa yang sekiranya dia mampu untuk
melakukannya, sehingga tekanan itu tidak akan ada karena dari

santri sendirilah yang meilih

d. Istighosah keliling

Untuk istighosah keliling ini adalah salah satu rutinitas pondok
pesantren yang dilakukan setiap satu bulan sekali, yang dimaksud
keliling adalah dari rumah kerumah diman itu adalah rumah para
alumni atau para ustad serta para jama’ah pesantren, dan apabila
ada salah satu warga yang mengingnkan rumahnya ditempati untuk

istighosah

Pada saat istighosah ini semua santri di wajibkan untuk ikut, jadi
ketika istighosah ini jalan dari waktu ke waktu maka secara tidak
langsung jalinan para alumni masih tetap terjaga juga dengan
istighosah ini setiap santripun jadi bisa kenal dengan para alumni
dan lebih dekat denga para ustad, sehing tali silaturrahmi akann

tetap selalu terjaga sampai kapanpun.

8. Prestasi Yang Diraih Pondok Pesantren Yasalami Malang

Disamping itu Alumni pesantren Yasalami yang terdeteksi berhasil
melanjutkan diberbagai Perguruan Tinggi Negeri di Indonesia, antara lain:

UNAIR (Surabaya ), UNESA ( Surabaya ),ITS( Surabaya), UNIBRAW (
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Malang ), UM ( Universitas Negeri Malang ), UNEJ ( Jember ), UNPAD
(Bandung), UINSA( Surabaya ), UIN ( Malang ), UIN ( Jakarta ),

Universitas Al-Azhar ( Mesir )

B. Metode penelitian

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.” Metode penelitian
adalah strategi umum yang dianut dalam pengumpulan dan analisis data yang
diperlukan guna menjawab persoalan yang dihadapi, yakni rencana
pemecahan bagi persoalan yang dihadapi.® Metode penelitian ini meliputi
jenis penelitian, rancangan penelitian, populasi dan sampel, instrument

penelitian, jenis dan sumber data, pengumpulan data, teknik analisa data.
Penelitian (research) merupakan serangkaian kegiatan ilmiah dalam rangka
pemecahan masalah. Serangkaian kegiatan ilmiah itu dilakukan untuk
mendapatkan fakta-fakta atau prinsip-prinsip baru yang bertujuan untuk
mendapatkan pengertian baru dan meningkatkan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Untuk menghasilkan penelitian yang baik, maka diperlukan
pemahaman dan penguasaan terhadap berbagai hal yang erat kaitanya dengan
penelitian yang akan dilakukan. Dan salah satu hal yang harus dikuasai adalah

tentang metodologi penelitian

7 Sugiyono, Metode Penelitian..., hlm. 3.
¥ Arief Furchan, Pengantar Penelitian Dalam Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1982), hal. 50.
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Adapun jika dilihat dari analisi data maka penelitian ini berjenis penelitian
kuantitatif karena data dianalisis dengan menggunakan data statistik Regresi
Linear. Dan berdasarkan sumbernya jenis data dapat digolongkan menjadi dua
yaitu data primer dan data sekunder. Yang dimaksud dengan sumber data daam
penelitian ini adalah dari mana data dapat diperoleh’

1. Jenis Penelitian

Jenis Penelitian: kuantitatif

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. yaitu penelitian yang penyajian datanya berupa angka-angka dan
menggunakan analisa statistik yang biasanya bertujuan untuk menunjukkan
hubungan antar variabel, menguji teori dan mencari generalisasi yang
mempunyai nilai prediksi.'’Penelitian kuantitatif juga bisa dijabarkan
sebagai penelitian yang mengguanakan data kuantitatif (data yang berbentuk
angka atau data yang di angkakan)'' dari satu variabel untuk di kaji secara
terpisah dan keudian di hubungkan. Metode kuantitatif bertumpu sangat kuat
pada pengumpulan data berupa angka dan hasil pengukuran.'? Penelitian
kuantitatif merupakan metode untuk menguji teori teori tertentu dengan cara

meneliti hubungan antarvariabel. Variabel variabel ini diukur (biasanya

? Anas Sujiono. Pengantar Statisik Pendidikan, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2008), hal. 59

' Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Jakarta: CV.
Alfabeta, 2011, cet. Ke-19, h. 8

" Hamid Darmadi , Dimensi-Dimensi metode penelitian pendidikan dan social, (Bandung:Alfabeta,
2013), cet ke-1, hal. 156

"2 Drs. S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997), hal. 107.
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dengan instrumen penelitian) sehingga data yang terdiri dari angka angka
dapat dianalisis berdasarkan prosedur statistik."

Dalam penelitian ini, peneliti akan menyimpulkan hasil penelitian setelah
dilakukan analisis data secara kuantitatif. Data kuantitatif adalah jenis data
yang dapat diukur atau dihitung secara langsung, yang berupa informasi atau
penjelasan yang dinyatakan dengan bilangan atau berbentuk angka .

2. Rancangan Penelitian

Penelitian merupakan suatu kegiatan yng dilakukan untuk memperoleh
kebenaran pengetahuan yang bersifat ilmiah melalui prosedur yng telah
ditentukan. Pelaksanaan penelitian membutuhkan banyak waktu, tenaga,
alat, sarana, prasarana dan dana. Tanpa didukung syarat-syarat di atas
dengan memadai, penelitian akan sulit mendapatkan hasil yang baik. Agar
pelaksanaan penelitian berjalan dengan baik tanpa menghambur-hamburkan
tenaga, pikiran, waktu, sarana, prasaran maupun dana maka diperlukan
perencanaan penelitian yang baik dan sistematis dalam bentuk rancangan
penelitian.

Sebagai bentuk rancangan penelitian yang bertujuan memberikan
pertanggung jawaban terhadap semua langkah yang akan diambil

rancangan penelitian pada dasarnya merupakan proses pemikiran dan

B Dr. Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi, Dan Karya Ilmiah, (Jakarta:
Kharisma Putra Utama: 2014) halm. 38
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penentuan secara optimal dengan hal yang akan dilakukan dan yang akan
dijadikan pedoman.

Suatu rancangan penelitian harus memperkirakan hal yang akan
dilakukan selama melaksanakan penelitian. Oleh karena itu perumusannya
sebagai berikut:

a. Mencakup segala kegiatan yang dilakuakan, termasuk masalah tujuan,

sumber prasarana.

b. Disusun secara logis dan sistematis sehingga memberikan
kemungkinan kemudahan bagi peneliti dalam melaksanakan peneltian.

c. Harus sejauh mungkin membatasi hal yang berhubungan dengan data,
sumber data, sarana dan prasarana.

d. Harus dapat memberikan sejauh mana hasil yang akan diperoleh serta
usaha-usaha yang mungkin dilakukan untuk memperoleh hasil secara
efektif dan efisien.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek atau
obyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan

4" Dalam

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
penelitian, populasi digunakan untuk menyebutkan seluruh elemen/anggota

dari suatu wilayah yang menjadi sasaran penelitian atau merupakan

' Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 117
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keseluruhan (universum) dari objek penelitian. Dilihat dari kompleksitas
objek populasi, maka pupolasi dapat dibedakan menjadi populasi homogen
(keseluruhan individu yang menjadi anggota populasi memiliki sifat yang
relatif sama antara yang satu dan yang lain dan mempunyai ciri tidak
terdapat perbedaan hasil tes dari jumlah tes populasi yang berbeda) dan
populasi heterogen (keseluruhan individu anggota populasi relatif
mempunyai sifat sifat individu dan sifat ini yang membedakan antara
individu anggota populasi yang satu dengan yang lain)."
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah: seluruh jamaah pondok
pesantren yasalami yang berjumalah 120.
2. Sampel
Jika kita hanya akan meneliti sebagian dari populasi, maka penelitian
tersebut disebut penelitian sampel. Sampel adalah sebagian wakil populasi
yang diteliti atau obyek yang diambil dan dapatkan mewakili populasi.
Dinamakan penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk
menggeneralisasikan hasil penelitian sampel.'®
Teknik pengambilan sampel menggunakan probability sampling
dengan simple random sampling. Probability sampling adalah teknik

pengambilan sampel yang memberikan peluang sama bagi setiap anggota

'3 Juliansyah, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi, Dan Karya llmiah, hal. 147
' Suharsini Arikunto. ProsedurPenelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Edisi Revisi IV). (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), hal. 117
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populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel.!” Dengan cara mengambil
sampel dari setiap kelas (sub populasi) dari setiap kelas tersebut diambil
sesuai dengan sampel penelitian, cara pengambilan sampel ini dengan cara
acak (sistem wundian). Menurut Suharsimi Arikunto bahwa apabila
subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua. Namun jika
subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih."®
Dengan demikian peneliti ingin mengambil sampel sebanyak 25% dari
jumlah 120 santri yaitu sebanyak 36 santri yang diambil dengan
menggunakan sampel random, atau sampel acak.
D. Vaiabel Dan Instrumen Penelitian
1. Variabel
Variabel adalah segala sesuatu yang akan menjadi obyek pengamatan
penelitian. Sering pula dinyatakan variabel penelitian sebagai faktor-
faktor yang berperan dalam peristiwa atau gejala yang akan diteliti.80
Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto variabel diartikan sebagai obyek
penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.81
Berdasarkan pengertian diatas, maka dalam penelitian ini berlaku dua
variabel yang menjadi obyek penelitian yaitu:
1) Variabel bebas atau Independen variable (variabel X) yaitu variabel

yang mempengaruhi dan mempunyai suatu hubungan dengan variabel

7 Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Ibid., hal. 120
B Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Ibid., 117
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yang lain. Independen variabel pada penelitian ini adalah pengaruh

shalat lima waktu berjamaah sebagai variabel bebas

2) Variabel terikat atau Dependent variable (variabel Y) yaitu variabel

yang menjadi akibat dari variabel bebas. Dependent variabel pada

penelitian ini adalah kecerdasan spiritual santri di Pondok Pesantren

Yasalami sebagai variabel terikat,

2. Instrumen penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan variabel Sholat lima waktu

berjamaah dengan kecerdasan

instrumentnya jika di tabelkan sebagai berikut:

spiritual santri. Adapun kisi kisi

Tabel 3.4
Kisi — kisi Instrument Penelitian
Jumlah
. . . . Item
No. | Variabel Sub Variabel | Indikator Deskriptor (No
Item)
Melaksanakan
shalat fardhu Mengikuti
lima waktu . .
kegiatan lima
secara X
. waktu berjamaah
berjamaah
Sholat lima Sholat lima shalat sesuai Melakukan sholat
1. waktu berdasarkan pada
waktu . dengan syarat
berjamaah syarat dan rukun
dan rukun
ane telah yang sudah
yang ditentukan dalam
ditentukan
tuntunan sholat.
Mampu
shalat melaksanakan

berjamaah

sholat lima waktu
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secara berjamaah secarah
konsisten terus menerus
(istigamah) | sehingga enjadi
sebuah kebiasaan
tidak hanya sekali
dua kali saja dan
ketika
meninggalkannya
ada perasaan
penyesalan
Dapat menghindri
hal-hal yang
Menghindari makruh(dikerj akan
tidak apa-apa
hal-hal yang ditineoalk
makruh ketika sgatkan
shalat mendapatkgn
pahala)sehingga
sholat kita bisa
lebih sempurna
Melaksanakan
hal-hal yang Mampu
Iu melakukan hal-hal
per yang diperhatikan

diperhatikan
oleh makmum
saat shalat

ketika menjadi
makmum ketika
sholat berjamaah

berjamaah
Selalu
Tekun Lr;eln}ienré akan hal-
beribadah berhubungan
dengan ibadah
Tidak Selalu bertindak
melakukan sesuai dengan
Kecerdasan Kgcgrdasan penyimpangan aturan agama
spiritual moral dalam sehingga
hal sosial prilakupun terjaga
Selalu berfikir
Tidak positif dalam
melakukan setiap hal, bahkan
penyimpangan | ketika dalam

pemikiran

masalah sekalipun
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Ta’dhim
terhadap
sesama

Selalu
menghormati
orang lain tanpa
pandang bulu,
baik itu guru,
orang tua, atau
teman-teman

Tidak
melakukan
tindakan yang
bertentangan
dengan agama

Selalu menjaga
diri dalam
bertindak agar
tidak melangar
aturan agama

E. Metode Pengumpulan Data

Tidak ada sebuah metode pengumpulan data yang dapat menyediakan
data secara benar benar akurat. Kualitas data yang diperoleh bergantung pada
sejumlah faktor. Ketrampilan dan ketekunan peneliti sangat berpengaruh

terhadap ketersediaan dan keakuratan data yang diperoleh.' Ada beberapa

jenis pengumpulan data dalam sebuah penelitian.

Berikut metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti yang

meliputi:*°

' Restu Kartiko, Asas Metodologi Penelitian, (Y ogyakarta: Graha Ilmu, 2010), hal. 236

20 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik, ( Jakarta: PT. Rineka Cipta,

20006), cet ke-13, hal. 134.
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1. Angket/kuesioner: suatu alat pengumpul informasi dengan cara
menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis untuk menjawab secara
tertulis pula oleh responden. Kuesioner seperti hany interview,
dimaksudkan untuk memperoleh informasi tentang diri responden atau
informasi tentang orang lain.”' Angket pada umumnya meminta
keterangan tentang fakta yang diketahui oleh responden atau juga
mengenai pendapat atau sikap.*

2. Dokumentasi: Cara lain untuk memperoleh data dari responden adalah
menggunakan tekhnik dokumentasi. Sejumlah besar fakta dan data
tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi. Sebagian besar
data yang tersedia yaitu berbentuk laporan,foto dan cendera mata. Sifat
utama data ini tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi
peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal hal yang pernah terjadi
di waktu silam.”

3. Interview/wawancara: suatu bentuk komunikasi verbal jadi semacam
percakapan  yang  bertuyjuan  memperoleh informasi.**teknik
pengumpulan data ini apabila peneliti ingin melakukan studi
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti.

Teknik ini dilakukan dengan berhadapan secara langsung dengan yang

2! Margono Metodologi Penelitian Pendidikan, Ibid., halm. 167-168
22'S. Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal. 128
z Juliansyah, Metodologi Penelitian,Ibid., hal. 141

Hg, Nasution, Metode Research, Ibid., hal. 113
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diwawancarai tetapi dapat juga diberikan daftar pertanyaan dahulu
untuk dijawab pada kesempatan lainnya.>
4. Observasi: teknik ini menuntut adanya pengamatan dari peneliti baik
secara langsung maupun tidak langsung terhadap objek penelitian.”
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang
spesifik bila dibandingkandengan teknik lain, yaitu wawancara dan
kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi
dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga
objek objek alam yang lain.*’
F. Teknik Analisis Data
Setelah data yang dikumpulkan sudah lengkap, maka teknik yang diolah
sebagai berikut:
1. Editing (penyuntingan)
yaitu dengan memeriksa seluruh daftar pertanyaan yang dekembangkan
respodent.
2. Koding (pengkodean),
yaitu memberi tanda (simbol) yang berupa angket pada jawaban
respondent yang diterima.

3. Tabulating (tabulasi)

2 Juliansyah, Metodologi Penelitian, Ibid., hal.138
% Juliansyah, Metodologi Penelitian, Ibid., hal 140
z Sugiyono, Penelitian Pendidikan,Ibid., hal 203
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yaitu menyusun dan menghitung data hasil pengkodean untuk disajikan
dalam bentuk tabel *®
Setelah mendapatkan data-data yang berhubungan dengan penelitian,
maka langkah selanjutnya yang ditempuh adalah menganalisa data yang
diperoleh. Analisa data yang merupakan kegiatan yang dilakukan setelah data
dari seluruh responden terkumpul
Tabel 3.5

Skor Dan Alternatif Jawaban Untuk Variabel
Sholat lima waktu berjamaah

Alternatif Jawaban Positif Negatif

Sangat Setuju 5 1

Setuju 4 2

Ragu-Ragu 3

Tidak Setuju 2 3

Sangat Tidak Setuju 1 4
Tabel 3.6

Skor Dan Alternatif Jawaban Untuk Variabel
Kecerdasan Spiritual

Alternatif Jawaban Positif Negatif

Sangat Setuju 5 1

*®Hermawan Warsito, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama), h.87.
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Setuju 4 2
Ragu — Ragu 3

Tidak Setuju 2 3
Sangat Tidak Setuju 1 4

Setelah mendapatkan data-data yang berhubungan dengan penelitian, maka
langkah selanjutnya yang ditempuh adalah menganalisa data yang diperoleh. analisa
data yang merupakan kegiatan yang dilakukan setelah data dari seluruh responden
terkumpul. Adapun tekhnik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Analisis data kuantitatif

Sesuai dengan permasalahan diatas, dimana peneliti telah meneliti tentang
pengaruh kegiatan fatihahan terhadap peningkatan moral santri putri Aljihad
Surabaya. Maka untuk menganalisis data kuantitatif yang diperoleh akan
menggunakan teknik analisa statistik dengan menggunakan rumus persamaan
regresi linier. Teknik regresi linier sederhana didasarkan pada bentuk hubungan
fungsional ataupun kausal satu variabel dependen. Analisis regresi ini dilakukan
untuk mengetahui bentuk hubungan peubah tidak bebas Y dengan peubah bebas X.
Rumus regresi linier sederhana yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Y=a+bX
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L= (Z¥0) (BX7)- (T%) B YD)

i

ny X7 (3 X;)?
b=" X Y- (3%) (XY
ny X7 - (LX)
Keterangan :

a = bilangan konstan
b = bilangan korelasi
X = variabel bebas

Y = variabel terikat

Rumus tersebut digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh

antara variabel X (kegiatan Fatihahan) dan Variabel Y (peningkatan Moral).
3. Uji Signifikasi

Menurut Ridwan dan Sunarto Analisis perbandingan suatu variabel bebas
dikenal uji signifikasi. Tujuan wuji signifikasi adalah untuk mengetahui
perbedaan variabel yang dihipotesakan,” dapat dikatakan pula uji signifikansi
ini apakah dalam model regresi variabel independen (X1,X2,..Xn) secara

parsial berpengaruh pada variabel dependen (Y) dalam penelitian ini taraf yang

*Ridwan dan Sunarto, Pengantar Statistika; Untuk Penelitian Pendidikan, Sosial, Ekonomi,
Komunikasi dan Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2009), h.20
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digunakan adalah sebesar 5% atau 0,05. Perhitungan uji signifikansi

30
menggunakan rumus

Keterangan :

Kaidah penguji signifikansi:

Jika Fhitung > F tabel, berarti ada pengaruh secara parsial dari variabel
independent terhada variabel dependent

Dan jika Fhitung < F tabel, berarti tidak ada pengaruh secara parsial dari

variabel independent terhada variabel dependent.

**Wahid Salaiman, Analisis Regresi Menggunakan SPSS( Contoh Kasus dan Pemecahannya).
(Yogyakarta: Andi, 2004), h. 87



